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PUBLIKASI yang
dilakukan secara masif oleh
panitia Amikom Career Fair
2024 telah berhasil menarik
Lebih dari 2500 jobseeker
untuk menghadiri acara
Amikom Career Fair tahun
ini baik yang hadir secara
offline maupun online di
website

career.amikom.ac.id.
Peserta yang hadir pun
semakin beragam tidak
hanya berasal dari
Universitas Amikom
Yogyakarta saja melainkan
dari berbagai kampus lain
baik PTS maupun PTN,
bahkan beberapa berasal
dari DIY, diantaranya
berasal dari Solo, Cilacap,
bahkan dari Jakarta.
Jobseeker berasal dari
Cilacap menyampaikan
alasannya jauh-jauh datang
ke acara ini adalah karena
terkesan dengan publikasi
yang aktif, dia berpendapat
bahwa acara yang
publikasinya dilakukan
secara serius, maka
acaranya pasti bagus.
Berdasarkan testimoni
tersebut, dapat kita ambil
pelajaran bahwa ketika kita

Jembatan

melakukan sesuatu dengan
sungguh-sungguh maka
orang lain pun akan dapat
melihat kesungguhan kita.
Salah satu perwakilan
jobseeker mengatakan
bahwa dia sangat terbantu
dengan adanya Amikom
Career Fair, karena mereka
dapat bertanya secara
langsung terkait lowongan

yang sedang dibuka dan
informasi tentang
perusahaan tersebut.

Selain itu, menurut
pihak perusahaan mereka
juga merasa amat sangat
terbantu, karena dengan
adanya career fair ini dapat
membantu mereka dalam
mencari talent-talent terbaik
sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. Selain itu
tersedianya ruang interview
mempermudah mereka
untuk melakukan interview
di tempat, sehingga
perusahaan tidak perlu
bolak-balik ke Yogyakarta
hanya untuk interview atau
jobseeker tidak perlu
mengeluarkan biaya
tambahan untuk wawancara
di diluar Yogyakarta.

Berdasarkan testimoni
dari perusahaan maupun

/\ UNIVERSITAS
€& AMIKON

Creative Economy Park

jobseeker menunjukkan
bahwa Career Fair dapat
berperan sebagai jembatan
antara Jobeeseker dengan
perusahaan. Dimana acara
career fair dapat menjadi
penengah untuk
mempertemukan ujung
penantian jobseeker dengan
ujung pencarian
perusahaan.

Penantian bagi
jobseeker dalam mencari
lowongan kerja, dan ujung
pencarian talent-talent
terbaik oleh perusahaan.
Sehingga mereka dapat
bertemu di tengah-tengah
dan menjadi solusi bagi
mereka, tidak hanya saling
menanti di ujung jembatan
tanpa ada pergerakan yang
takkan mengubah apapun.

Kepala Dinas Kesehatan
Kota Yogya Emma Rahma
Aryani, mengatakan PPGB
merupakan program yang di-
gunakan untuk menampilkan
data anak usia di bawah dua
tahun (baduta) dan bawah li-
ma tahun (balita) yang ber-
masalah dengan gizi. Selain
itu juga dapat digunakan un-
tuk melihat masalah gizi per
tahun dengan statistik perke-
mantren dan kelurahan.
Dengan adanya pemantauan
terpadu diharapkan permasa-
lahan gizi pada balita dapat
diidentifikasi secara dini serta
ditangani dengan cepat dan
tepat. “Diharapkan aplikasi

Menginspirasi dengan Hati

PEMANTAUAN PERMASALAHAN GIZI BALITA TERSISTEM

Deteksi Lebih Dini, Optimalkan Antisipasi Kasus Stunting

YOGYA (KR) - Pemantauan Permasalahan Gizi Balita (PPGB) di Kota Yogya
berhasil tersistem dengan baik melalui aplikasi. Upaya tersebut mendukung
proses deteksi yang lebih dini sehingga antisipasi kasus stunting atau yang ber-
hubungan dengan tumbuh kembang anak bisa semakin optimal.

PPGB ini dapat meningkatkan
kesadaran dan partisipasi da-
lam upaya pemantauan dan
penanganan masalah gizi bali-
ta khususnya di Kota Yogya,”
jelasnya, Jumat (19/7).
Aplikasi PPGB merupakan
bagian dari program Peman-
tauan Terpadu Permasalahan
Gizi Balita (Pandu Sagita)
yang dikembangkan Dinas
Kesehatan Kota Yogya. Pandu
Sagita merupakan program
yang dikembangkan kepada
Tim Percepatan Penurunan
Stunting Tingkat Kota Yogya,
kemantren, kelurahan serta
masyarakat. Aplikasi tersebut
juga bisa dilihat melalui Jogja

Smart Service (JSS).

Emma menambahkan, me-
nurut prevalensi stunting ha-
sil Survei Kesehatan Indone-
sia (SKI) tahun 2023 secara
nasional masih di angka 21,5
persen. Angka tersebut masih
belum memenuhi target Ren-
cana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional (RPJPN)
2020-2024. Harapannya target
nasional pada tahun 2024,
prevalensi stunting turun se-
besar 14 persen.

Sementara dari hasil data
pemantauan status gizi me-
lalui capaian intervensi se-
rentak, per 30 Juni 2024 di
Kota Yogya nilai prevalensi-

nya ada di angka 10,6 persen.
Angka tersebut menurun di-
bandingkan dengan prevalensi
tahun 2023 yaitu di angka 11,8
persen. “Stunting adalah kon-
disi gagal tumbuh pada anak
balita akibat kekurangan gizi
kronis yang ditandai dengan
tinggi badan yang berada di
bawah standar untuk usia
mereka. Kondisi ini memiliki
dampak jangka panjang ter-
hadap perkembangan fisik
dan kognitif anak yang pada
akhirnya mempengaruhi kua-
litas sumber daya manusia di
masa depan,” paparnya.

Dirinya berharap dengan
memenuhi gizi pada masa per-
tumbuhan awal dapat me-
nanggulangi adanya stunting
pada balita. Sehingga dapat
mempengaruhi perkembang-
an fisik dan kognitif anak
hingga dewasa.

Penjabat Walikota Yogya
Sugeng Purwanto, mengapre-
siasi dan mendukung penuh
aplikasi PPGB yang meru-
pakan bagian dari program
PANDU SAGITA khususnya
sebagai upaya penurunan
stunting di Kota Yogya.
Pelayanan kesehatan yang
diberikan pemerintah ini da-
pat mengkondisikan kese-
hatan mulai dari ibu mengan-
dung hingga bayi sampai usia
lima tahun. “Pelayanan kese-
hatan balita baik dari kan-
dungan hingga lahir harus di-
lakukan secara masif.
Pemerintah bersama masya-
rakat bisa memaksimalkan
aplikasi PPGB ini,” ujarnya.

Sebelum penerapan aplikasi
PPGB, penyuluhan dan so-
sialisasi yang dilakukan
memakan waktu dan tenaga
serta akurasi yang berpotensi

kurang tepat. Dengan begitu
pemanfaatan PPGB dapat
memberikan pelayanan di ma-
syarakat secara cepat, tepat,
dan akurat.

Sugeng menambahkan,
saat ini angka stunting me-
mang belum sesuai dengan
yang diharapkan nasional.
Namun angka stunting di
Kota Yogya sangat kecil di-
bandingkan kota lainnya
yang berada di angka 2,6
persen. “Harapannya, dengan
upaya yang dilakukan ini ke-
sehatan balita terkondisi de-
ngan baik. Sehingga dengan
tiga bulan pemantauan stunt-
ing yang dilaksanakan ini
akan dapat kita kejar dan di-
implementasikan kegiatan-
nya. Dengan harapan, dapat
menjadikan generasi yang se-
hat, pandai dan agamis,”
ungkapnya. (Dhi)-d

WAGUB DIY LUNCURKAN APLIKASI 'KASIL'
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Para finalis Duta GenRe DIY tahun 2024.

YOGYA (KR) - Arina
Adhima, mahasiswa Pro-
gram Studi Psikologi (S1),
Fakultas Psikologi dan Ilmu
Sosial Budaya (FPSB) Uni-
versitas Islam Indonesia
(UII) mengikuti ajang pemi-
lihan Duta Generasi Beren-
cana (GenRe) Daerah
Istimewa Yogyakarta tahun
2024. Bagi Arina, keterli-
batan dirinya di ajang ini
menjadi salah satu bagian
perjalanannya menjadi se-
orang manusia.

Menurut Arina, selama
menjalani masa karantina
program ini (sekitar 2 bu-
lan) sejak pertengahan Mei
2024 lalu, Arina sangat
bersyukur karena diperte-
mukan dengan keluarga
baru, teman-teman seper-
juangan dan panitia yang

hebat. “GenRe DIY mem-
berikan ruang dan fasilitas
kepada kami (para finalis)
dari berbagai latar belakang
budaya untuk tumbuh
bersama melalui berbagai
kegiatan,” kata Arina kepa-
da KR, Sabtu (20/7). Pe-
milihan Duta GenRe DIY
merupakan salah satu
agenda tahunan dari Badan
Kependudukan dan Keluar-
ga Berencana Nasional
(BKKBN) DIY.

Dikatakan Arina, rang-
kaian kegiatannya antara
lain pembekalan, kegiatan
Bakti GenRe di 5 kabupa-
ten/kota se DIY, kelas pe-
ngembangan (beauty class,
public speaking, napza, tes
psikologi). “Kegiatan itu
mendukung para finalis un-
tuk mengimplementasikan

Bersinergi Melalui GenRe DIY 2024

visi dan misi dari BKKBN
itu sendiri terhadap peren-
canaan masa depan dan ke-
sehatan reproduksi remaja
berkualitas,” ujarnya.
Remaja kelahiran 2004
ini bercita-cita menjadi se-
orang remaja yang mengak-
tifkan portal digital melalui
akun media sosial @bera-
nipulih.id, sebagai salah
satu bentuk uluran tangan
kepada teman-teman se-
bayanya di seluruh Indo-
nesia. Platform digital @be-
ranipulih.id ini nantinya
bergerak di bidang edukasi,
kesehatan (fisik/mental),
dan kesejahteraan sosial.
“Harapannya dengan
adanya platform digital
@beranipulih.id ini bisa
menciptakan dan mening-
katkan kesadaran para ma-
syarakat Indonesia khusus-
nya remaja dalam peren-
canaan masa depan yang
berkualitas,” katanya.
Arina juga berharap plat-
form digital ini bisa mewu-
judkan impiannya untuk
memfasilitasi teman-teman
sebaya yang belum memi-
liki kesempatan yang sama
untuk menduduki bangku
perkuliahan. (Dev)-d

Tantowi Akan Berduet dengan Helmi Yahya

Helmy Yahya bersama Tantowi Yahya.

YOGYA (KR) - Helmy Yahya akan
hadir di 25 Year Musical Journey Tantowi
Yahya di The Rich Hotel Yogyakarta, 3

KR-Istimewa

Agustus mendatang. Bersama sang kakak
Tantowi Yahya akan bersenandung lagu
nostalgia yang baru kali ini terjadi di
Yogya. Tentu akan membawa kenangan
indah bagi para penonton konser 25 Year
Musical Journey Tantowi Yahya.

Helmy Yahya yg telah malang melin-
tang di berbagai program acara TV dan
sekarang dengan podcast Helmy Yahya
Bicara, telah memberikan banyak moti-
vasi dan inspirasi bersama berbagai un-
dangan narasumber.”Saya sangat senang
dan bangga bisa bersenandung di Yogya
bersama Tantowi Yahya,” kata Helmy
Yahya di Yogyakarta, Sabtu (20/7).

Bagi masyarakat yang ingin menyak-
sikan konser Tantowi, ticket box bisa
diperoleh di SKH Kedaulatan Rakyat di
Jalan Margo Utomo bagian pemasaran
dan bagian keuangan. Untuk bagian

pemasaran bisa menghubungi Dewi

Marni di Nomor Handphone:
082223234575 dan bagian Keuangan di
loket 02 dan loket 07. (Ria) -d

Mudahkan Masyarakat Melihat Hasil Pengelolaan Danais
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Rembug Desa Usaha Gotongroyong 'Digitalisasi untuk Kesejahteraan'.

BANTUL (KR) - Panira-
dya Kaistimewan DIY berko-
laborasi dengan Dinas Kope-
rasi dan UKM DIY meluncur-
kan aplikasi yang diberi
nama 'Kasil' di Gerbang
Pleret, Jalan Jejeran-Pleret
Kerto, Pleret Bantul, Sabtu
(20/7). Acara peluncuran
dibarengkan dengan pame-
ran UMKM wirausaha lokal
mitra SiBakul.

Kasil merupakan inovasi
teknologi yang memudahkan
siapapun untuk bisa melihat
hasil pengelolaan dana
keistimewaan (danais) di DIY
secara realtime. Teknologi ini
bisa digunakan oleh Peme-
rintah Pusat baik eksekutif
maupun legislatif, Pemerin-
tah Daerah, akademisi dan
seluruh kalangan masya-
rakatlainnya.

Wakil Gubernur DIY
KGPAA Paku Alam X dalam
sambutan tertulis yang di-
bacakan oleh Plh Asisten
Sekda DIY Bidang Pember-
dayaan Sumber Daya Ma-
syarakat, Aris Eko Nugroho
SP MSi mengatakan, inovasi
atas pelayanan publik mau-
pun inovasi atas manajemen
pengelolaan pemerintahan
harus terus dilaksanakan.
Inovasi merupakan ruh bu-
daya yang sudah cukup
mengakar kuat dalam buda-
ya pemerintahan di Peme-
rintan Daerah DIY vyang
harus terus ditingkatkan.

Menurut Wagub, Pemda
DIY sebagai pelaksana
keistimewaan perlu mengha-
dirkan diseminasi atas hasil
keistimewaan. Data-data
capaian urusan kewenangan

keistimewaan perlu disajikan
secara akurat dan kompre-
hensif. Untuk itu, perlu ada-
nya manajemen pengelolaan
yang meliputi perencanaan,
penganggaran dan monito-
ring.

"Saya mengucapkan se-
lamat atas hadirnya aplikasi
Kasil Keistimewaan sebagai
diseminasi atas hasil peren-
canaan dan pengendalian,”
katanya.

Lebih lanjut dikatakan
Wagub, Kasil Keistimewaan
merupakan bagian dari
upaya untuk mendiseminasi
hasil keistimewaan untuk
menguatkan akuntabilitas
publik. Hadirnya fitur-fitur
yang disediakan dalam alat
bantu ini, harapannya akan
semakin memberi kemuda-
han untuk mendapatkan
gambaran akan hasil keisti-
mewaan serta kemanfa-
atannya.

Kolaborasi baik berupa
event atau aktivitas lainnya
antar organisasi perangkat
daerah (OPD) juga harus
ditingkatkan untuk mengopti-
malkan kemanfaatan pro-
gram kegiatan, sehingga
kemanfaatan secara nyata
lebih terasa. Penguatan
akan potensi lokal baik bu-
daya, ekonomi bahkan sosial
harus terus dikembangkan.

"Semoga dengan ber-
integrasinya Kasil Keistime-
waan dengan aplikasi lain
dapat meningkatkan kinerja
dalam memberikan pela-
yanan publik khususnya di
bidang keistimewaan,"
harapnya.

Di sela peluncuran di-

gelar Rembug Desa Usaha
Gotongroyong bertema
'Digitalisasi untuk Kesejah-
teraan' menghadirkan nara-
sumber Paniradya Pati Ka-
istimewan DIY Aris Eko
Nugroho SP MSi, Pj Bupati
Kulonprogo Srie Nurkyatsiwi
dan Lurah Pleret Taufiq Ke-
mal dengan host Dewi O La
La, Dalijo dan Utoro dime-
riahkan hiburan musik rin-
ding gumbeng dari Ngawen,
Gunungkidul dan reog anak
Pujangganong dari Sanggar
Tunas Mataram, Kalurahan
Pleret.

Aris Eko Nugroho menje-
laskan, Kasil bukan merupa-
kan akronim/singkatan,
melainkan sebuah suku kata
yang berasal dari bahasa
Jawa. Kasil sendiri memiliki
arti 'hasil' atau buah dari
sebuah aktivitas yang dila-
kukan.

"Dinamakan Kasil, kare-
na platform ini merupakan
kumpulan data atas aktivitas-
aktivitas yang dilaksanakan
oleh kegiatan keistimewaan
DIY baik di level DIY, kabupa-
ten maupun kalurahan pada
lima urusan kewenangan
keistimewaan yang diberikan
kepada DIY sesuai dengan
UU No 13 Tahun 2012,"
katanya.

Menurut Aris, aplikasi
Kasil memiliki banyak fitur-
fitur yang intinya menyajikan
data hasil-hasil keistime-
waan DIY. Kasil saat ini su-
dah terintegrasi dengan Si
Pedet (data sosial kependu-
dukan) dan sedang berpro-
ses untuk dapat terintegrasi
dengan aplikasi Pangripta

KR-Wawan Isnawan

(perencanaan) serta Kenes
(pengendalian keistime-
waan).

"Kehadiran Kasil ini justru
menjadi integrator bukan
saling meniadakan. Dengan
terintegrasinya ekosistem
manajemen pengelolan da-
na keistimewaan harapan-
nya akan lebih optimal,"
ujarnya.

Srie Nurkyatsiwi sebagai
Kepala Dinas Koperasi dan
UKM DIY menyambut baik
diluncurkan aplikasi Kasil.
Menurutnya, keberadaan
aplikasi Kasil ini merupakan
jawaban jitu untuk mewu-
judkan transparansi, dan
akuntabilitas pemanfaatan
dana keistimewaan, sehing-
ga menjadi lebih efektif,
efisien dan berkelanjutan,
dan terpenting semakin me-
nyejahterakan masyarakat
DIY. "Agar aplikasi Kasil ini
memiliki dampak yang mak-
simal, tentu butuh partisipasi
semua pihak," katanya.

Sementara itu, Taufiq Ke-
mal mengatakan, pemba-
ngunan di Kalurahan Pleret
telah banyak mendapat du-
kungan danais, baik yang
berasal dari skema BKK
Danais maupun dari OPD.
Menurutnya, Kalurahan Ple-
ret memiliki banyak situs
sejarah yang menjadi bagian
dari Poros Mataram Islam,
yaitu antara Kotagede,
Kerto-Pleret dan Imogiri.
"Poros Mataram Islam ini
bisa melengkapi Sumbu Filo-
sofi Yogyakarta yang telah
ditetapkan sebagai Warisan
Budaya Dunia," katanya.

(Dev/Wan)




